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This study to describe the planning, implementation, and students responses to the use 
of google classroom in thematic learning with scientific approach in elementary 
schools. This study used qualitative approach with descriptive methods which was 
conducted at Public Elementary School 20 SKPI SP 5 Nobal. The subjects in this study 
were the principal, grade VI teachers, and grade VI students. Data collection was 
carried out using interview sheets, observation sheet, and documentation. Based on 
the results of research, it shows that grade VI teachers in making thematic lesson plans 
with a scientific approach using google classroom are in accordance with 
Permendikbud Annex IV Number 81 A of 2013. The implementation of learning 
activities have implemented the scientific approach activities. Student responses to 
thematic learning with a scientific approach using google classroom which is carried 
out in class VI Elementary School 20 SKPI SP 5 Nobal Sungai Tebelian Sintang are 
generally good enough. This can be seen from the results of the interview which 
showed that the average value of 4 indicators proposed was 96.52%. 
Keywords: Elementary Schools, Google Classroom, Scientific Approach, Thematic 
Learning 
PENDAHULUAN 
Teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) saat ini dibutuhkan dalam setiap aspek 
kehidupan. Hampir setiap hari kita 
menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi  dalam kehidupan sehari-hari. 
teknologi informasi dan komunikasi 
digunakan untuk mengelola data, termasuk 
memproses, memperoleh, mengkompilasi, 
menyimpan, mengedit data dalam berbagai 
cara untuk menghasilkan informasi 
berkualitas tinggi. Melalui penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi, kita 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
Pendidikan yang berkualitas akan 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas pula. Sumber daya manusia yang 
berkualitas akan mampu menghadapi 
tantangan kehidupan dan memiliki 
kemampuan secara proaktif untuk 
penyesuaian diri pada perubahan zaman. 
Dalam meningkatkan kualitas dan mutu 
pendidikan, pemerintah Indonesia banyak 
melakukan perubahan baik itu berupa sistem 
pendidikan yang menyangkut struktur 
kurikulum maupun pola pembelajaran yang 
dilaksanakan. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan di 
sekolah dasar  adalah melalui pendekatan 
ilmiah atau pendekatan saintifik (scientific 
approach).  
Hadirnya kurikulum 2013 adalah 
bentuk upaya pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Kemendikbud (2013) menjelaskan bahwa 
tujuan Kurikulum 2013 mengarah pada 
keseimbangan antara sikap (attitude), 
keterampilan (skill), dan pengetahuan 




didukung 4 pilar yaitu aktif, kreatif, inovatif, 
dan produktif. Proses pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 diubah dengan 
mengamanatkan pendekatan saintifik/ilmiah 
yang diterapkan secara tematik terpadu 
dalam pembelajaran. Menurut Sabri (2017) 
menjelaskan “Thematic is an approach to 
learning that combines some of the concepts 
of some basic competence (KD) a number of 
subjects that are focused on the central 
theme of interest. Through thematic, student 
activities, student creativity, via cooperation 
in learning, independence, confidence, and 
responsibility can be forged with good 
students”(h.80). Tematik adalah pendekatan 
pembelajaran yang menghubungkan 
beberapa  kompetensi dasar (KD) sejumlah 
mata pelajaran yang difokuskan pada tema 
sentral yang menarik. Melalui tematik, 
kegiatan siswa, kreativitas siswa, dilakukan 
melalui kerjasama dalam pembelajaran, 
kemerdekaan, kepercayaan diri, dan 
tanggung jawab siswa dapat ditempa dengan 
baik. 
Majid (2014) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada peserta didik (h.80). Tema 
adalah pokok pikiran atau gagasan pokok 
yang menjadi pokok pembicaraan. 
Montgomery (dalam Sundayana, 2014) 
menyatakan bahwa tema dapat merujuk 
kepada suatu konsep atau obyek nyata 
(h.14). Dengan mengaitkan pelajaran 
dengan kehidupan nyata dan menemukan 
sendiri pengetahuan melalui pengalaman 
langsung merupakan filosofi dari 
pembelajaran tematik  (Yani, 2013, h.115). 
Suryobroto (2009) mendefinisikan 
pembelajaran tematik sebagai suatu kegiatan 
pembelajaran dengan mengintegrasikan 
materi beberapa mata pelajaran dalam satu 
tema/topik pembahasan (h.133). Sejalan 
dengan pendapat tersebut Noperman (2015) 
menjelaskan pembelajaran tematik 
didefinisikan sebagai suatu usaha untuk 
mengintegrasikan pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap serta pemikiran 
yang kreatif dengan menggunakan tema 
sebagai pengikatnya (h.71). Dengan 
demikian bisa disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik adalah suatu konsep 
pembelajaran yang mengkaitkan beberapa 
mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna pada anak. 
Dalam pembelajaran ini guru harus  
memiliki pemahaman yang luas tentang 
tema yang akan dipilih dalam mata 
pelajaran. Sehingga saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya. 
Pendekatan saintifik menurut Rusman 
(2015) adalah sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas belajar peserta didik melalui 
kegiatan mengamati, menanya, menalar, 
mencoba dan membuat jejaring pada 
kegiatan pembelajaran di sekolah (h.232). 
Peserta didik diberikan kesempatan yang 
luas untuk melakukan eksplorasi dan 
elaborasi serta mengaktualisasikan 
kemampuannya melalui kegiatan yang telah 
dirancang oleh guru. Sejalan dengan 
pendapat tersebut Hosnan (2014) 
menyatakan bahwa pendekatan saintifik 
dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dalam 
mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan 
saja, tidak bergantung pada informasi searah 
dari guru (h.34). Marzuki (2015) 
menjelaskan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan saintifik peserta didik diminta 
untuk membangun pengalaman yang lebih 
baik melalui kegiatan mengobservasi, 
menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan (h.23). Pendekatan 
saintifik adalah pendekatan pembelajaran 
yang lebih mengutamakan serta 
memfokuskan pembelajaran dengan 
memberikan pengalaman langsung bagi 
peserta didik dan bersifat kontekstual 
melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, 
melaporkan/mengkomunikasikan/menyimp
ulkan. Dengan metode tersebut, maka 
kebermaknaan belajar akan mudah diserap 




Dari berbagai platform yang ada, 
google classroom merupakan salah satu 
platform gratis dan mudah digunakan. 
Pembelajaran menggunakan google 
classroom dapat dilakukan baik melalui 
laptop, android, smartphone, maupun tablet 
tanpa menggunakan kertas serta dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
Dalam kaitannya dengan pembelajaran 
tematik yang menggunakan pendekatan 
saintifik, pembelajaran menggunakan 
google classroom  memungkinkan siswa 
untuk melakukan berbagai kegiatan saintifik 
berdasarkan konteks lingkungan disekitar. 
Hasil belajar/kegiatan/percobaan dapat 
didokumentasikan dengan di buat foto atau 
dibuat video yang selanjutnya dapat 
dikirimkan melalui google classroom.  
Dengan menerapkan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik, 
diharapkan dapat membantu peserta didik 
dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah 
dengan melibatkan proses mengamati, 
menanya, mencoba (eksperimen), 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
Melalui penggunaan google classroom 
dalam pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik yang  telah  diterapkan 
di kelas VI Sekolah Dasar Negeri  20 SKPI 
SP 5 Nobal guru nampak dapat 
menyelenggarakan suasana pembelajaran 
yang hidup, memotivasi, interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memberikan ruang yang cukup bagi 
kreativitas dan kemandirian peserta didik, 
berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai ”Penggunaan Google Classroom 
Dalam Pembelajaran Tematik Dengan 
Pendekatan Saintifik Di Sekolah Dasar 
Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal Sungai Tebelian 
Sintang”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) 
Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik 
menggunakan  google classroom yang 
dilaksanakan di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal Sungai Tebelian 
Sintang, 2) Mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik menggunakan google classroom 
yang dilaksanakan di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal Sungai 
Tebelian Sintang, 3) Mendeskripsikan 
respon siswa terhadap pembelajaran tematik 
dengan menggunakan google classroom 
yang dilaksanakan di kelas VI Sekolah 




Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian 
kualitatif dijelaskan oleh Setyosari (2013) 
merupakan penelitian yang dalam 
melakukan penelitiannya menggunakan 
teknik-teknik observasi, wawancara atau 
interview, analisis isi, dan metode 
pengumpul data lainnya untuk menyajikan 
respon-respon dan perilaku subjek (h.59). 
Bogdan & Biklen mengungkapkan lima 
karakteristik penelitian kualitatif, yaitu: 1) 
Peneliti sendiri sebagai instrumen utama 
untuk mendatangi secara langsung sumber 
data, 2) Mengimplikasikan data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini lebih 
cenderung dalam bentuk kata-kata daripada 
angka-angka, 3) Menjelaskan bahwa hasil 
penelitian lebih menekankan pada proses, 
tidak semata-mata pada hasil, 4) Melalui 
analisis induktif, peneliti mengungkapkan 
makna dari keadaan yang diamati, 5) 
Mengungkapkan makna sebagai hal yang 
esensial dari pendekatan kualitatif (Satori 
dan Komariah 2010, h.26). Pemilihan 
pendekatan dan metode tersebut bertujuan 
untuk mendeskripsikan fenomena di 
lapangan secara lebih mendalam serta 
bersifat induktif karena dimulai dari masalah 
yang ada dilapangan. Dalam hal ini, peneliti 
berupaya untuk  mendeskripsikan dan 
menjelaskan proses pembelajaran tematik 
dengan pendekatan saintifik berbasis Google 
Classroom yang dilakukan di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal 
Sungai Tebelian Sintang. 
Kehadiran peneliti di lapangan dalam 




mutlak, karena peneliti bertindak sebagai 
instrumen penelitian sekaligus pengumpul 
data. Menurut Sugiyono (2014) peneliti 
kualitatif sebagai  human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya 
(h.235). Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal, 
Kecamatan Sungai Tebelian, Kabupaten 
Sintang pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021. Pihak-pihak yang terlibat atau 
yang menjadi partisipan dalam penelitian ini 
yaitu: Kepala Sekolah, Guru wali kelas VI, 
dan 10 orang siswa kelas VI. 
Teknik pengumpulan data adalah 
teknik yang digunakan peneliti dalam 
merekam data (informasi) yang dibutuhkan 
(Suyadi, 2010, h.84). Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara (interview), pengamatan 
(observasi), komunikasi tidak langsung, dan 
dokumentasi. Bentuk instrumen yang 
digunakan untuk mendapatkan data adalah 
lembar wawancara, lembar observasi, dan 
dokumentasi. 
Analisis data merupakan kegiatan 
yang sangat penting dalam penelitian untuk 
memberikan makna terhadap data yang 
dikumpulkan. Menurut Miles dan Huberman 
ada 3 teknik analisis data kualitatif yaitu: (1. 
Data reduction, (2. Data display, 
(3.Conclusion drawing (Sugiyono, 2009, 
h.91). Untuk memastikan data atau 
informasi yang diperoleh lengkap, valid, dan 
reliabel peneliti melakukan triangulasi data. 
Triangulasi dalam pengujian keabsahan data 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Wawancara 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan terhadap kepala sekolah dan guru 
kelas VI diperoleh informasi sebagai 
berikut: Pentingnya perencanaan dalam 
pembelajaran adalah untuk menunjukkan 
arah kegiatan pembelajaran, memperkirakan 
hal yang akan terjadi dalam pembelajaran, 
menentukan cara paling tepat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, dan 
menentukan skala prioritas. Sebelum 
mengajar guru selalu membuat RPP terlebih 
dahulu dengan mengikuti panduan silabus 
kurikulum 2013. Manfaat RPP adalah untuk 
pedoman saat mengajar agar menjadi lebih 
terarah sehingga pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan efisien sehingga siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Langkah 
guru dalam membuat RPP penggunaan 
google classroom dalam pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 81 A Tahun 
2013, Yaitu:  
1. Mengkaji silabus,  
2. Mengidentifikasi materi pembelajaran,  
3. Menentukan tujuan,  
4. Mengembangkan kegiatan 
pembelajaran,  
5. Penjabaran jenis penilaian,  
6. Menentukan alokasi waktu,  
7. Menentukan sumber belajar sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 57 
Tahun 2014 yaitu menentukan tema, 
menentukan tujuan/kompetensi dasar 
dari beberapa mata pelajaran, memilih 
kegiatan awal untuk memperkenalkan 
tema secara keseluruhan, mendesain 
pembelajaran dan kegiatan awal yang 
dapat memperkenalkan tema, 
merencanakan kegiatan belajar 
mengajar. 
Komponen RPP yang dibuat harus 
meliputi: identitas sekolah, kelas/semester, 
tema/subtema, alokasi waktu, kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan 
penutup, media pembelajaran, sumber buku, 
instrumen penilaian, pendekatan dan metode 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang 
ada pada RPP yang dibuat meliputi: kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Pada kegiatan awal, aktivitas yang 
dilakukan yaitu mengucapkan salam kepada 
siswa, berdoa bersama, melakukan absensi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran secara 




memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkannya dengan materi yang sudah 
siswa pelajari sebelumnya. 
Kegiatan inti yang dilakukan pada 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
meliputi langkah-langkah 5M, yaitu : 
Mengamati, Menanya, Mencoba, 
Mengasosiasi/menalar, dan 
Mengkomunikasikan. Pada aktivitas 
“mengamati” kegiatan belajar yang 
dilakukan meliputi membaca, mendengar, 
menyimak, melihat informasi tentang materi 
pelajaran (dengan ataupun tanpa alat). Pada 
aktivitas “menanya” kegiatan belajar yang 
dilakukan adalah siswa dipancing untuk 
mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang belum dipahami yang berkenaan 
dengan materi pelajaran. Pada aktivitas 
“mencoba” kegiatan belajar yang dilakukan 
adalah siswa melakukan eksperimen, 
membaca sumber tambahan selain buku 
sumber, mengamati obyek/aktifitas, atau 
wawancara dengan narasumber. Pada 
aktivitas “mengasosiasi/menalar” kegiatan 
belajar yang dilakukan adalah siswa 
mengolah informasi dari hasil mengamati 
dan mencoba baik secara individu ataupun 
berkelompok. Pada aktivitas 
“mengkomunikasikan” kegiatan belajar 
yang dilakukan adalah siswa menyampaikan 
hasil pengamatan atau kesimpulan 
berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
baik secara lisan ataupun tulisan.  
Media yang digunakan pada 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik menggunakan google classroom 
adalah gambar/chart, video, model, atau 
benda nyata, dan semua media pada setiap 
pembelajaran disesuaikan dengan keperluan 
materi pelajaran. Buku sumber yang 
digunakan pada pembelajaran yaitu buku 
paket seperti buku guru dan buku siswa, 
serta buku penunjang lainnya sesuai dengan 
yang diperlukan materi pelajaran. Cara 
penilaian pada pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik menggunakan google 
classroom meliputi penilaian pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. Sekolah 
memberikan dukungan pada  pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik menggunakan google classroom 
dengan menyediakan tablet untuk siswa 
belajar menggunakan google classroom, 
akses internet yang memadai di lingkungan 
sekolah, sekolah juga berusaha melengkapi 
buku guru dan buku siswa serta buku 
penunjang lainnya dengan memesankan 
kepada penerbit, sekolah juga membantu 
mengadakan kegiatan KKG (Kelompok 
Kerja Guru) dan mengikut sertakan guru 
pada pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
siswa kelas VI  Sekolah Dasar Negeri 20 
SKPI SP 5 Nobal untuk mengetahui 
gambaran respon siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik menggunakan google classroom. 
Data hasil wawancara respon siswa yang 







Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Respon Siswa 
 
Berdasarkan hasil wawancara respon 
siswa diketahui bahwa dari setiap item yang 
berkaitan dengan pendekatan saintifik pada 
pembelajaran tematik, 100% respon siswa 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
sudah melibatkan kegiatan pendekatan 
saintifik 5M (mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan). Pada item yang 
berkaitan dengan pembelajaran dengan 
menggunakan google classroom dari segi 
kemudahan dalam penggunaan (ease of use) 
94% respon siswa menyatakan bahwa 
google classroom mudah digunakan. Dari 
segi kegunaan aplikasi (usefulness) 95% 
respon siswa menyatakan bahwa google 
classroom memiliki fitur yang berguna 
untuk proses belajar. Dari segi kemudahan 
belajar (Ease of learning) 97,1% respon 
siswa menyatakan bahwa google classroom 
membantu memudahkan proses belajar. 
 
Hasil Observasi 
Observasi pada penelitian ini terdiri 
dari observasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan observasi 
pelaksanaan pembelajaran.  
 
1. Observasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Hasil observasi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
tematik dengan pendekatan saintifik 
menggunakan google classroom kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 
Nobal, langkah pembuatannya 
mengikuti Permendikbud Nomor 81 A 
Tahun 2013, Yaitu: (1) mengkaji 
silabus, (2) mengidentifikasi materi 
pembelajaran, (3) menentukan tujuan, 
(4) mengembangkan kegiatan 
pembelajaran, (5) penjabaran jenis 
penilaian, (6) menentukan alokasi 
waktu, (7) menentukan sumber belajar 
sesuai dengan Permendikbud Nomor 57 
Tahun 2014 yaitu menentukan tema, 
menentukan tujuan/kompetensi dasar 
dari beberapa mata pelajaran, memilih 
kegiatan awal untuk memperkenalkan 
tema secara keseluruhan, mendesain 
pembelajaran dan kegiatan awal yang 
dapat memperkenalkan tema, 
merencanakan kegiatan belajar 
mengajar. Gambaran dari hasil 
observasi peneliti terhadap tiga RPP 
yang telah dibuat oleh guru dapat 


























Persentase 100% 94% 95% 97.1%













Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi RPP 
 
Berdasarkan data yang terlihat 
pada grafik tersebut diketahui bahwa 
kriteria pada instrumen observasi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tematik dengan pendekatan 
saintifik menggunakan google 
classroom pada setiap pembelajaran 
sudah dipenuhi 100%, hal ini 
menunjukkan adanya kesesuaian tujuan 
dengan indikator pencapaian 
kompetensi KI (Kompetensi Inti) dan 
KD (Kompetensi Dasar), Kejelasan 
perumusan tujuan pembelajaran, Kata 
kerja operasional yang digunakan dapat 
diamati dan diukur. Kesesuaian metode 
dengan tujuan pembelajaran. Model, 
pendekatan, dan metode pembelajaran 
ditulis secara lengkap dan sesuai 
dengan karakteristik materi yang 
diajarkan dan karakteristik siswa. 
Penggunaan google classroom meliputi 
pemberian materi (*PPT, PDF, Video, 
atau link materi), pemanfaaatan forum 
diskusi kelas, pemberian tugas, 
pemberian soal, dan penilaian. 
Pengorganisasian materi ajar 
(keruntutan sistematika materi dan 
kesesuaian dengan alokasi waktu). 
Pemilihan sumber atau media 
pembelajaran sesuai dengan tujuan dan 
materi pelajaran. Kejelasan skenario 
pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan awal, inti, penutup). 
Penerapan langkah pendekatan saintifik 
“mengamati, menanya, mencoba, 
mengasosiasi/ menalar, dan 
mengkomunikasikan”. Keterincian 
skenario pembelajaran, pelaksanaan 
evaluasi, kelengkapan instrumen 
penilaian (Soal, kunci jawaban, 
pedoman penskoran), dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
2. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Hal yang diamati pada observasi 
pelaksanaan pembelajaran tematik 
dengan pendekatan saintifik 
menggunakan google classroom kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 
Nobal meliputi kesesuaian antara RPP 
dengan pelaksanaan pembelajaran oleh 
guru, Kegiatan pendahuluan/apersepsi 
yang dilakukan, kemampuan guru 
melaksanakan kegiatan inti dengan 
pendekatan saintifik, kemampuan guru 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna, dan 
pelaksanaan kegiatan penutup. 
Gambaran hasil dari observasi peneliti 
terhadap ketiga pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
























Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Berdasarkan data yang terlihat 
pada grafik tersebut diketahui bahwa 
kriteria pada instrumen observasi 
pelaksanaan pembelajaran tematik 
dengan pendekatan saintifik 
menggunakan google classroom pada 
pertemuan 1 sudah dipenuhi 96,40%, 
pada pertemuan 2 sudah dipenuhi 
96,40%, dan pada pertemuan 3 sudah 
dipenuhi 100%. Dari tiga kali 
pertemuan pelaksanaan pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik 
menggunakan google classroom yang 
peneliti observasi diperoleh rata-rata 
97,60% sudah memenuhi kriteria yang 
dibuat pada instrumen observasi 
pelaksanaan pembelajaran. 
Hasil Dokumentasi 
Data dokumentasi yang diperoleh dari 
Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal 
pada penelitian ini digunakan sebagai 
pendukung data dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan. Data dokumentasi 
berupa kurikulum, silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
peneliti juga mengabadikan dalam bentuk 
foto sebagai pelengkap informasi tentang 
pelaksanaan penggunaan google classroom 
dalam pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik. 
Pembahasan 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Dengan Pendekatan Saintifik 
Menggunakan Google Classroom  
Keberhasilan dalam setiap 
pembelajaran erat kaitannya dengan 
perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan, dengan sebuah perencanaan 
pembelajaran yang baik maka akan 
menunjang tingkat keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuan belajar. Di 
Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 
Nobal guru sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran, terlebih dahulu 
menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa RPP. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran atau yang dikenal dengan 
istilah RPP merupakan suatu bentuk 
perencanaan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan oleh pendidik dalam 
kegiatan pembelajaran (Fadlillah, 2014, 
h.143). 
Guru menyusun RPP sendiri 
dengan mengacu pada silabus dengan 
mengkaji KI/KD, waktu, materi, media, 
sumber dan juga buku guru, buku guru 
yang digunakan adalah buku tematik 
kurikulum 2013 dalam menjabarkan 
langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik. Langkah guru 
dalam membuat RPP tematik dengan 
pendekatan saintifik menggunakan 
google classroom sudah sesuai dengan 
Permendikbud Lampiran IV Nomor 81 
A Tahun 2013. Kemudian dalam 
mengembangkan RPP juga mengikuti 






















Nomor 57 Tahun 2014 yaitu dengan 
menentukan tema, menentukan 
tujuan/kompetensi dasar dari beberapa 
mata pelajaran, memilih kegiatan awal 
untuk memperkenalkan tema secara 
keseluruhan, mendesain pembelajaran 
dan kegiatan awal yang dapat 
memperkenalkan tema, merencanakan 
kegiatan belajar mengajar: kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. 
Berdasarkan hasil analisis 
dokumen RPP yang dibuat oleh guru, 
komponen RPP tematik yang dibuat 
guru sudah sesuai dengan komponen 
RPP tematik berdasarkan Lampiran 
Permendibud Republik Indonesia 
Nomor 103 Tahun 2014. Komponen 
RPP Kurikulum 2013 yang dibuat oleh 
Guru antara lain, identitas sekolah, 
identitas tema/sub tema, 
kelas/semester, alokasi waktu, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, 
materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, pengayaan, 
media/alat, bahan, dan sumber belajar.  
Berdasarkan hasil analisis RPP juga, 
instrumen penilaian untuk penilaian 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
dalam RPP dilengkapi dengan rubrik 
penilaian. Hal tersebut juga sesuai 
dengan Lampiran Permendikbud 
Nomor 103 Tahun 2014.Berdasarkan 
kajian teori dan pembahasan diatas 
maka perencanaan pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik 
menggunakan google classroom di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI 
SP 5 Nobal telah sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan pemerintah. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Dengan Pendekatan Saintifik 
Menggunakan Google Classroom  
Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik menggunakan 
google classroom guru telah 
melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP, meskipun terkadang 
terkendala oleh waktu tetapi guru tetap 
berusaha menyelesaikan materi dengan 
memanfaatkan waktu yang ada agar 
semua materi pembelajaran tetap bisa 
tersampaikan dengan baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hosnan (2014) 
yang menyatakan bahwa seorang guru 
dituntut untuk bisa mengelola waktu 
dengan efektif agar waktu belajar siswa 
terpenuhi (h.26). 
Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik menggunakan 
google classroom yang dilaksanakan 
oleh ibu Ernawati di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal 
terdiri dari 3 kegiatan utama yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Hal ini sesuai 
dengan pelaksanaan pembelajaran 
menurut Lampiran Permendikbud 
Republik Indonesia nomor 103 tahun 
2014. 
Dalam kegiatan pendahuluan 
kegiatan yang dilakukan guru antara 
lain adalah mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan, 
mendiskusikan materi yang sudah 
dipelajari, menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai dan menjelaskan 
tujuan/manfaatnya untuk siswa, 
menyampaikan garis besar cakupan 
materi, dan menyampaikan rencana 
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan Lampiran Permendikbud No 
103 tahun 2014.  
Berdasarkan hasil observasi 
kegiatan pendahuluan yang 
dilaksanakan, diketahui bahwa guru 
pada kegiatan pendahuluan berusaha 
mengkondisikan suasana belajar agar 
menyenangkan. Guru mengawali 
pembelajaran dengan memberi salam, 
melakukan absensi kehadiran siswa 
sambil menanyakan kabar siswa, 
membimbing siswa berdoa bersama 
sebelum belajar baru kemudian 
memberikan ice breaking sederhana 




siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang telah dikemukakan Rusman 
(2011) yang menjelaskan bahwa 
kegiatan pendahuluan dalam suatu 
pertemuan pembelajaran ditujukan 
untuk membangkitkan motivasi dan 
menfokuskan perhatian peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran (h.7). Kegiatan inti yang 
dilakukan oleh guru menonjolkan 
aktivitas 5M pendekatan saintifik. 
Aktivitas 5M dalam pendekatan 
saintifik yaitu mengamati, menanya, 
mencoba/mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan. Dalam kegiatan 
penutup guru melaksanakan kegiatan 
seperti membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran, melakukan refleksi, 
memberikan umpan balik, melakukan 
penilaian, merencanakan kegiatan 
tindak lanjut, dan menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. Yang dilakukan guru pada 
kegiatan penutup tersebut sesuai 
dengan Lampiran Permendikbud 103 
Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah, mengungkapkan bahwa 
kegiatan penutup terdiri dari: 1) 
Kegiatan guru bersama siswa yaitu: (a) 
membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran; (b) melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan; dan (c) memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 2) Kegiatan guru 
yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) 
merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar siswa; dan (c) 
menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Tematik Dengan Pendekatan Saintifik 
Menggunakan Google Classroom  
Media pembelajaran berbasis 
teknologi adalah salah satu media yang 
dapat digunakan pada zaman sekarang 
ini, dalam dunia pendidikan teknologi 
juga sangat berperan penting. Aplikasi 
google classroom memberikan 
kebermanfaatan dengan berbagai 
kemudahan kepada siswa untuk 
memahami materi pelajaran dengan 
cara kemudahan dalam membaca 
materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru, melihat video terkait dengan 
pembelajaran sehingga siswa dapat 
belajar dengan lebih mudah dan 
menyenangkan. Dengan adanya 
perkembangan teknologi dibidang 
pendidikan memberikan kemudahan 
bagi guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini didukung 
dengan adanya teori Munir (2015) 
yaitu: penggunaan teknologi 
merupakan salah satu hal yang sangat 
penting didalam pembelajaran, 
penggunaan media pembelajaran 
dipandang penting karena membantu 
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, persiapan media 
pembelajaran menjadi salah satu 
tanggung jawab guru. Teknologi 
digunakan untuk mempermudah 
pembelajaran tentang pengetahuan 
yang menuntut penyajian visual. 
Teknologi digunakan untuk 
memvisualisasikan pelajaran-pelajaran 
yang sulit diterangkan dengan cara 
konvensional. Penyampaian bahan 
secara interaktif dan dapat 
mempermudah pembelajaran karena 
didukung oleh berbagai aspek seperti 
suara, video,animasi, teks dan grafik 
(h.142). 
Google classroom 
mempermudah komunikasi antara 
siswa dan guru saat proses 
pembelajaran seperti diskusi, 
membagikan video pembelajaran, 
pemberian tugas dan melihat nilai 
tugas. Siswa dapat bertanya kepada 
guru tentang materi yang sedang 




secara tertulis, penjelasan dengan audio 
atau penjelasan dengan video yang 
dikirim oleh guru atau teman. Hasil 
wawancara respon siswa terhadap 
pembelajaran tematik dengan 
menggunakan google classroom di 
Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 
Nobal yang telah disebarkan kepada 
siswa pada kategori pelaksanaan 
pendekatan saintifik pada pembelajaran 
tematik, 100% respon siswa menurut 
apa yang siswa rasakan menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan sudah melibatkan 
kegiatan pendekatan saintifik 5M 
(mengamati, menanya, mencoba, 
mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan). Pada item yang 
berkaitan dengan pembelajaran dengan 
menggunakan google classroom dari 
segi kemudahan dalam penggunaan 
(ease of use) 94% respon siswa 
menyatakan bahwa google classroom 
mudah digunakan. Dari segi kegunaan 
aplikasi (usefulness) 95% respon siswa 
menyatakan bahwa google classroom 
memiliki fitur yang berguna untuk 
proses belajar. Dari segi kemudahan 
belajar (Ease of learning) 97,1% respon 
siswa menyatakan bahwa google 
classroom membantu memudahkan 
proses belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik menggunakan  google 
classroom yang dilaksanakan di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal 
Sungai Tebelian Sintang pada tema 1; 
Selamatkan Mahkluk Hidup, subtema 1; 
Tumbuhan Sahabatku, dapat disimpulkan 
secara umum sudah memenuhi standar yang 
ditetapkan oleh pemerintah yaitu sesuai 
dengan Permendikbud Lampiran IV Nomor 
81 A Tahun 2013. Pengembangan RPP juga 
telah sesuai dengan panduan Permendikbud 
Lampiran III Nomor 57 Tahun 2014, serta 
sesuai dengan instrument observasi yang 
digunakan peneliti dalam penelitian. Namun 
demikian, masih ada hal-hal yang belum 
optimal serta perlu di perbaiki kembali, 
seperti penggunaan tata  tulis dan Bahasa 
dalam perumusan indikator, serta  kegiatan 
apersersi belum tampak dalam RPP. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik menggunakan google 
classroom yang dilaksanakan di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 5 Nobal 
Sungai Tebelian Sintang pada tema 1; 
Selamatkan Mahkluk Hidup, subtema 1; 
Tumbuhan Sahabatku, secara umum sudah 
cukup baik, karena telah sesuai dengan 
lampiran Permendikbud 103 Tahun 2014 
tentang pembelajaran pada pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah serta telah sesuai 
dengan instrument observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan 
peneliti dalam penelitian. Namun demikian 
masih terdapat hal-hal yang belum optimal 
dan harus diperbaiki lagi, seperti siswa 
masih ada yang mengalami kesulitan saat 
pembelajaran karena kendala jaringan yang 
tidak stabil, pemahaman beberapa siswa 
dalam menggunakan aplikasi Google 
Classroom masih kurang sehingga dalam 
pembelajaran terkesan lamban. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
respon siswa terhadap pembelajaran tematik 
dengan pendekatan saintifik menggunakan 
google classroom yang dilaksanakan di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 20 SKPI SP 
5 Nobal Sungai Tebelian Sintang pada tema 
1; Selamatkan Mahkluk Hidup, subtema 1; 
Tumbuhan Sahabatku, secara umum sudah 
cukup baik. Hal ini terlihat dari hasil 
wawancara yang menunjukan nilai rata-rata 
dari 4 indikator yang diajukan diperoleh 
nilai 96,52%. Namun demikian dari hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti 
terhadap pelaksanaan pembelajaran masih 
ditemukan hal-hal yang belum optimal, 
seperti;  masih terdapat siswa yang kesulitan 
dalam menggunakan Google Classroom 








Berdasarkan kesimpulan penelitian, 
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut. 
Dalam penyusunan Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran, guru 
merumuskan  indikator memperhatikan hal-
hal berikut, yaitu; indikator dirumuskan dari 
KD, menggunakan kata kerja operasional 
(KKO) yang dapat diukur, indikator 
dirumuskan dalam kalimat yang simpel, 
jelas dan mudah dipahami, tidak 
menggunakan kata yang bermakna ganda, 
hanya mengandung satu tindakan dan satu 
materi,memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, potensi dan kebutuhan siswa, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan. 
Kegiatan apersepsi perlu dilakukan 
guru agar peserta didik dapat termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran. Dalam hal 
ini apersepsi dapat berupa mengaitkan 
pembelajaran dengan materi sebelumnya, 
atau mengaitkan materi dengan kehidupan 
nyata siswa, dan sebagainya. 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran, 
guru harus lebih memperhatikan dan 
membimbing setiap individu peserta didik 
yang masih mengalami kesulitan. Dengan 
demikian diharapkan pesera didik yang 
mengalami kesulitan dapat belajar lebih 
cepat baik dalam menggunakan media 
Google Classroom dalam pembelajaran 
maupun dalam mengakses dan mengerjakan 
tugas yang diberikan. 
Untuk dapat meningkatkan 
kemampuan dalam mengembangkan 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
maupun kemampuan mengelola 
pembelajaran, guru dapat mencari berbagai 
informasi melalui website, mengikuti 
kegiatan KKG/pelatihan/diklat-diklat secara 
daring, atau dengan melakukan tanya jawab 
langsung kepada rekan-rekan seprofesi 
tentang cara mengelola pembelajaran dan 
menyusun perencanaan pembelajaran yang 
baik. 
Untuk meningkatkan kemampuan 
siswa terhadap penggunaan Google 
Classroom dalam pembelajaran, guru dapat 
melakukan sosialisasi secara langsung 
kepada peserta didik tentang tata cara 
penggunaan platform Google Classroom 
dalam pembelajaran. 
Untuk mengantisipasi kendala 
jaringan yang terkadang tidak 
memungkinkan untuk mengakses     Google 
Classroom,  guru perlu mempertimbangkan 
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